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Abstrak

Implementasi kloning data adalah proses penting dalam dunia teknologi informasi untuk menduplikasi
konten dari satu perangkat penyimpanan ke perangkat penyimpanan lainnya. EaseUS Partition Master
merupakan salah satu perangkat lunak yang populer digunakan untuk melaksanakan proses kloning data
ini. Abstrak ini membahas tentang implementasi kloning data menggunakan EaseUS Partition Master. Pada
dasarnya, kloning data adalah cara efisien untuk menggandakan seluruh isi dari satu hard drive atau partisi
ke perangkat penyimpanan lainnya. EaseUS Partition Master menawarkan kemampuan yang luas dalam
melakukan kloning data dengan berbagai fitur yang dapat memudahkan pengguna dalam menjalankan
proses tersebut. Salah satu fitur kloning yang paling umum digunakan adalah "Disk Clone", yang
memungkinkan pengguna untuk menggandakan seluruh hard drive ke hard drive lainnya. Dalam hal ini,
EaseUS Partition Master akan secara otomatis mendeteksi semua partisi yang ada dan pengguna dapat
memilih partisi yang ingin dikloning. Selain itu, EaseUS Partition Master juga menyediakan fitur "Partition
Clone" yang memungkinkan pengguna untuk menggandakan partisi tertentu dari satu hard drive ke hard
drive lainnya. Fitur ini berguna jika pengguna hanya ingin menggandakan data dari beberapa partisi yang
dipilih. Setelah pengguna memilih jenis kloning yang diinginkan, EaseUS Partition Master akan memandu
pengguna melalui langkah-langkah selanjutnya. Ini termasuk memilih hard drive atau partisi sasaran untuk
menempatkan data yang dikloning, serta menyesuaikan pengaturan kloning sesuai kebutuhan pengguna.
Selama proses kloning berlangsung, EaseUS Partition Master menyediakan tampilan yang jelas dan
informatif tentang kemajuan kloning. Pengguna dapat melacak dan memantau proses untuk memastikan
bahwa semuanya berjalan dengan baik. Secara keseluruhan, implementasi kloning data menggunakan
EaseUS Partition Master memberikan solusi yang andal dan mudah digunakan bagi pengguna yang
membutuhkan proses kloning yang efisien. Dengan fitur-fitur yang lengkap dan antarmuka yang intuitif,
perangkat lunak ini memungkinkan pengguna untuk dengan mudah melakukan kloning data mereka tanpa
kesulitan yang berarti.
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Abstract

Data cloning implementation is an essential process in information technology to duplicate content from
one storage device to another. EaseUS Partition Master is a popular software used to implement this data
cloning process. This abstract discusses the implementation of data cloning using EaseUS Partition Master.
Data cloning is an efficient way to duplicate the entire contents of one hard drive or partition to another
storage device. EaseUS Partition Master offers extensive capabilities in performing data cloning with
various features that can facilitate users in carrying out the process. One of the most commonly used
cloning features is "Disk Clone," which allows users to duplicate an entire hard drive to another hard drive.
In this case, EaseUS Partition Master will automatically detect all existing partitions, and users can select
the partitions they want to clone. In addition, EaseUS Partition Master also provides a "Partition Clone"
feature, which allows users to clone a specific partition from one hard drive to another. This feature is
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helpful if users only want to duplicate data from a few selected partitions. Once the user has selected the
desired type of cloning, EaseUS Partition Master will guide the user through the following steps. This
includes selecting a target hard drive or partition to place the cloned data on and customizing the cloning
settings according to the user's needs. During the cloning process, EaseUS Partition Master provides a clear
and informative view of the cloning progress. Users can track and monitor the process to ensure
everything is going well. Overall, implementing data cloning using EaseUS Partition Master provides a
reliable and easy-to-use solution for users who need an efficient cloning process. With its comprehensive
features and intuitive interface, the software allows users to clone their data without any significant

difficulties.
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1. Latar Belakang

Latar Belakang Implementasi Cloning Data Menggunakan
EaseUS Partition Master Pertumbuhan teknologi
informasi dan kebutuhan akan penyimpanan data yang
aman dan efisien telah mendorong perkembangan
metode cloning data. Cloning data merupakan proses
membuat salinan identik dari suatu partisi atau drive
penyimpanan ke dalam perangkat lain. Aplikasi EaseUS
Partition Master dapat mempartisi hardisk master
maupun hardisk slave dan dapat memproses cloning
hardisk to hardisk, hardisk to SSD atau sebaliknya.
Penerapan aplikasi cloning EaseUS Partition Master ini
juga dapatmempercepat perawatan jika ada pc yang
rusak maupun pembangunan laboratorium yang
membutuhkan instalasi sistem operasi dengan banyak
dan membutuhkan waktu yang cepat, aplikasi cloning
EaseUS Partition Master ini sangat cocok untuk
diterapkan[1]. Estimasi kloning data memiliki produk
sampingan yang nyaman untuk mengungkap masalah
identifikasi parameter, yang membuat metode ini sangat
menarik untuk diterapkan pada EaseUs Partition Master,
karena memungkinkan untuk, pada saat yang sama,
memperkirakan parameter dan mengungkap masalah
identifikasi. Dalam makalah ini, kami menggunakan
metode EaseUs Partition Master untuk mengestimasi
pengkloningan data[2]. Hal yang paling sering terjadi
pada pengolahan dokumen seperti dokumen word,
excel,power point dan informasi lainnya adalah bahwa
mereka kehabisan informasi, sistem operasi gagal
mengidentifikasi sistem file, apakah ada di disk, partisi,
atau karena sistem operasi sedang error Masalah
universal juga dapat muncul karena dari informasi
kesalahan dalam penghapusan yang tidak direncanakan
file atau dokumen dari hard disk dan dari recycle bin.
Tujuan pemulihan informasi adalah mengembalikan
dokumen yang hilang setelah itu selanjutnya pindahkan
dokumen atau file tersebut ke tempat yang nyaman
metode penyalinan[3]. Definisi lain menyebutkan bahwa
Backup adalah kegiatan menyalin file atau database
sehingga salinan tersebut dapat digunakan untuk
memulihkan data asli yang rusak karena berbagai
sebab[4]. Ketika data node hilang atau dirusak, node loT
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dapat menggunakan jaringan P2P (peer to peer) untuk
mengunduh data yang diperlukan dari node yang tersisa
untuk menyelesaikan pemulihan data[5]. Hasil yang
diharapkan ditemukan adalah file dokumen (.doc, .xls,
.ppt, .pdf), file gambar (.jpg, .png), file aplikasi (.exe), file
multimedia (.mp3, .mp4), history internet, dan catatan
terbaru penggunaan computer[6]. Jika back up data tidak
sempurna maka recovery sytem tidak akan berjalan
sempurnal(7].

1.1 Workflow
Metode workflow merujuk pada pendekatan sistematis
untuk merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi
aliran kerja atau serangkaian tugas yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu[8]. Metode ini
digunakan untuk mengoptimalkan efisiensi,
meningkatkan kualitas, dan mengurangi kesalahan
dalam proses bisnis atau proyek.

Berikut adalah penjelasan tentang beberapa langkah

umum dalam metode workflow:

a. Analisis Proses: Langkah pertama dalam metode
workflow adalah menganalisis proses bisnis atau
proyek vyang akan dilakukan. Ini melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang tujuan,
masalah yang mungkin muncul, Proses workflow atau
aliran kerja merupakan urut-urutan tahapan yang
harus dilalui dalam memproses dokumen, pekerjaan
atau informasi dalam sebuah organisasi. Contoh klasik
workflow adalah aliran ban berjalan pada industri
manufaktur. Setiap tahapan pada proses workflow
dapat dibagi menjadi 3 bagian utama yaitu input,
proses dan output. Input merupakan masukan awal
yang mengaktifkan (trigger) workflow tersebut, proses
merupakan algoritma yang mengubah input menjadi
output. Proses dapat dilakukan baik oleh manusia atau
komputer. Output adalah informasi atau material yang
dihasilkan workflow tersebut. Keluaran sebuah
workflow kemudian diteruskan ke workflow lainnya
pada sebuah sistem workflow organisasi yang besar.
Cara kerja workflow yang terkomputerisasi sama
seperti cara kerja workflow manual, kecuali keluaran
workflow secara otomatis diteruskan ke tahapan
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berikutnya oleh computer[9], tugas-tugas yang harus
diselesaikan.

b. Identifikasi Tugas dan Pengaturan Prioritas: Setelah
menganalisis proses, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi tugas-tugas yang harus dilakukan
dan mengatur prioritasnya. Ini melibatkan pemetaan
urutan tugas, memahami ketergantungan antar
tugas, dan menentukan prioritas berdasarkan
urgensi, kompleksitas, atau ketergantungan[10].

c. Penetapan Sumber Daya: Setelah mengidentifikasi
tugas seperti Kloning adalah suatu proses
penduplikatan / pengkopian menjadi dua buah atau
lebih. Jadi kloning Harddisk/OS adalah suatu proses
penduplikatan/pengkopian Harddisk/OS menjadi dua
buah atau lebih[11], menetapkan prioritas, langkah
berikutnya adalah menentukan sumber daya yang
diperlukan untuk menyelesaikan setiap tugas. Ini
termasuk penugasan orang, peralatan, atau alat yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan efektif
dan efisien.

d. Desain Aliran Kerja : tujuan dari workflow desain
adalah untuk memperbaiki hasil dari analisis sampai
bahan pengembangan perangkat lunak menjadi
terstruktur hingga dapat diimplementasikan oleh
programmer Setelah mengidentifikasi tugas dan
sumber daya yang diperlukan, langkah selanjutnya
adalah merancang aliran kerja atau desain workflow
manajemen dan desain sistem yang diperlukan untuk
pengembangan sistem informasi yang diusulkan[12],
urutan langkah-langkah yang harus diikuti untuk
menyelesaikan tugas. Aliran kerja ini mungkin
melibatkan langkah-langkah berurutan atau paralel,
tergantung  pada kompleksitas  tugas  dan
ketergantungan antar tugas.

e. Implementasi Setelah merancang aliran kerja,
langkah berikutnya adalah mengimplementasikannya
dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. Ini
melibatkan memberikan tugas kepada individu atau
tim yang bertanggung jawab, memberikan sumber
daya yang diperlukan, dan memastikan bahwa proses
berjalan sesuai dengan rencana. /merancang
workflow standar yang bisa digunakan diberbagai
macam produk yang ada di perusahaan, beberapa
dashboard yang bisa menampilkan informasi-
informasi  yang dibutuhkan secara real-time,
kapanpun, dan dimanapun, dan beberapa laporan yang
bisa digunakan sebagai bahan analisa untuk
perencanaan proyek berikutnya[13].

2. Metode

Dalam melakukan penelitian ini, Metode yang digunakan
adalah  Metode WorkFlow. Metode WorkFlow
merupakan alur proses kerja yang dapat berfungsi untuk
membantu suatu perusahaan ataupun individu sehingga
seluruh alur kerjanya dapat terlacak dan juga teratur
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sehingga bisa mengatur suatu suatu alur proses
pekerjaan, Workflows adalah sebuah sistem untuk
mengeksekusi beberapa langkah komputasi atau data
Untuk itu harus dilakukan bertahap, mulai dari
pembagian partisi, menentukan kebutuhan pengguna,
hingga dilakukan uji coba[14].

1 2 3
e Tampilan o Harddisk eTampilan awal
Device yang master wd blue Aplikasi EaseUS
digunakan dan Samsung Partition Master
(Laptop) untuk OS cloning 12.10
4 5 6
® Proses ®Proses .
P Cl
Mengecek Disk Pemilihan * ];oses onng
; ata Antar
Management Harddisk Tempat Harddisk
kedua Harddisk Partition Data OS ardais
7 8 9
e Proses Setelah ®Proses ® Proses :
. Pengecekan Pengecekan File
CLoning antara .- ] .
. . Partisi harddisk pada setiap
Harddisk Selesai . . ..
setelah dicloning Partition
10
o Tampilan Hasil
uji coba OS
setelah dicloning

Gambar 1. Metode workflow

Dalam penelitian ini, tahapan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a. Tampilan Device : Berikut adalah alat yang digunakan
untuk melakukan proses Pengcloningan operating
system (OS) yaitu sebuah Laptop Acer aspire 4752,
Proseccor CORE 13 2330m, RAM 4 GB, Windows 8.

b. Tampilan Harddisk Master dan Harddisk Samsung :
Tampilan berikut adalah Harddisk Master yang
digunakan pada laptop yang berisi data operating
system (OS) dengan spesifikasi penyimpanan
Harddisk Master WD Blue 320GB. Kemudian Harddisk
Samsung adalah harddisk kosong yang digunakan
sebagai tempat dari operating system (OS) yang akan
dicloning dengan spesifikasi penyimpanan 250 GB.

C. Tampilan Aplikasi EaseUS Partition Master : Pada saat
membuka aplikasi EaseUS Partition master tampilan
awal memiliki beberapa menu dalam menu seperti
Backup Protecion, tools, schedule clone, SQL
credential manager, dan salah satunya yaitu Clone
yang akan digunakan dalam pengcloningan data.

d. Tampilan Disk Management sebelum di clone
Sebelum melakukan proses cloning dilakukan
pemeriksaan disk terlebih dahulu pada masing
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masing harddisk apakah sudah terbaca oleh aplikasi
agar memudahkan saat memilih tempat operating
system (OS) yang baru.

e. Pemilihan Harddisk : Setelah mengklik Clone pada
SubMenu EasesUS pada bagian kiri akan muncul
pilihan data pada harddisk master yang akan di clone
kemudian pada bagian kanan adalah pemilihan
harddisk Samsung yang akan menjadi tempat
operating system (0S) yang baru.

f. Proses Cloning Data : Pada tahapan berikut adalah
tampilan proses transfer data operating system (OS)
dari Harddisk Master menuju Harddisk Samsung yang
sebelumnya sudah dilakukan pemilihan data pada
harddisk master yang akan di clone dan tempat data
pada harddisk yang baru.

g. Proses Cloning Data Selesai : Berikut tampilan pada
saat proses transfer data telah selesai dari partisi
harddisk master ke partisi harddisk Samsung dan
cepat lamanya proses cloning tergantung dari
seberapa besarnya partisi.

h. Pengecekan File Partisi : tahap selanjutnya dilakukan
Pengecekan File dan memperhatikan setiap file yang
ada serta ukuran dari partisi apakah sudah sesuai
dengan yang ada pada partisi master dan jika data
operating system (OS) yang ada sesuai dengan dari
partisi master, maka proses transfer data telah
berhasil.

i. Tampilan uji coba OS : Pada langkah yang terakhir
dilakukan uji coba operating system (OS) dengan
menggunakan harddisk Samsung yang telah berisi
data OS melalui device laptop acer aspire 4752. Dan
hasilnya berjalan sesuai dengan OS pada harddisk
master sebelumnya.

3. Hasil dan Pembahasan
Proses WorkFlow dilakukan sesuai dengan tahapan yang
didefinisikan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Gambar 2. Device laptop Acer Aspire 4752 .
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Gambar 4. Halaman Awal aplikasi EaseUS.
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Gambar 5. Halaman Disk Management (Harddisk master
WD Blue dan Harddisk Samsung).

[ masaeeme -  -.T s e
Gambar 6. Halaman Setelah Menu Clone di Klik.
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Gambar 7. Proses Pemilihan lokasi Harddisk dan Transfer
data OS.

. oo _ .- - |
Gambar 8. Proses Mengcloning Data.

Gambar 9. Halaman Proses Cloning Selesai.

Gambar 10. Pengecekan File Partition.
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Gambar 11. Proses Uji Coba OS.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
implementasi cloning data menggunakan EaseUS
Partition Master 12.10 adalah metode yang handal,
efisien, dan mudah digunakan. Perangkat lunak ini
menawarkan kecepatan cloning yang baik, fitur-fitur
tambahan yang berguna, dan antarmuka yang intuitif.
Dengan demikian, EaseUS Partition Master 12.10 dapat
menjadi pilihan yang baik bagi pengguna yang
membutuhkan solusi cloning data yang andal dan
efisien. Namun, disarankan agar pengguna selalu
melakukan verifikasi dan cadangan data sebelum dan
setelah proses cloning untuk memastikan keamanan dan
integritas data yang di-clone.
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